BAB | |1
STANDAR | EEE 802. 11b

3. 1. Sejarah Jaringan Konputer Nirkabel [5]

Pada tahun 1971 untuk pertamakalinya teknologi jaringan
konput er di gabungkan dengan teknologi konmunikasi radio di
Uni versi tas Hawai di bawah proyek yang di sebut dengan ALOHANET.
ALCHANET nenbuat konputer - konputer yang terdapat pada tujuh
kanmpus yang tersebar di enpat pul au dapat saling berkonuni kasi
dengan konputer pusat di Chau tanpa nmenggunakan jalur telepon
yang mahal dan tidak stabil. ALOHANET nenawar kan konuni kasi
dua arah dal am bentuk jaringan bintang (star topology) antara
konmput er utama dan konputer-konmputer renote |ainnya, sehingga
untuk saling berkomruni kasi konputer-konputer renote harus
nmel al ui konmputer sentral terlebih dahul u.

Pada tahun 1980 seorang penggermar radio amatir yang
bernama Hanms nenbuat hubungan jaringan konputer radio antara
Ameri ka Serikat dan Kanada dengan nendesain dan nenbuat
Term nal Node Controllers (TNCs) yang nenjadi antarnuka antara
konputer dengan peralatan radio mlik Hanms. Term nal Node
Controllers berfungsi |ebih sebagai nodem telepon, yang
mengubah sinyal digital nenjadi sinyal yang dapat di nodul asi
dan dikirinkan nelalui gelonbang radio dengan nenggunakan
tekni k paket switching. Ini yang kenudi an nmendorong American
Radio Relay League (ARRL) dan Canadian Radio Relay League
(CRRL) untuk nensponsori konferensi jaringan konputer/ Conputer
Net wor ki ng Conference diawal dekade 80an untuk nenyedi akan
forum bagi pengenbangan Wreless Wde Area Network (WAN)
Meski pun dem kian Hams telah nenggunakan jaringan konputer
ni r kabel selama bertahun-tahun dan jauh lebih awal daripada

pasar komersi al

17
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Pada tahun 1985 Federal Conmunications Conm ssion (FCO
menet apkan penggunaan frekuensi antara 902 Mz hingga 5.85 Ghz
yang berada diatas frekuensi operasi telepon selular sebagai
pita Industry, Scientific, and Medical (ISM yang nenyebabkan
pesat nya pengenbangan secara konersial peralatan jaringan
komput er yang berbasiskan radio. Pita gelonbang |SM sangat
menari k bagi vendor-vendor jaringan konputer nirkabel karena
pita gelonbang ini nenyedi akan tenpat untuk beroperasi bagi
pr oduk- produk nereka, dan pengguna akhir tidak harus nmemliKki
i sensi FCC untuk nenjal ankan peral atan Wrel ess LAN

Al okasi pita gel onmbang |ISM nmem liki danmpak yang dramatis
sekal i t er hadap t eknol ogi ni rkabel dan menper cepat
pengenbangan peralatan Wreless LAN, neskipun begitu dengan
tidak adanya standar nenbuat vendor-vendor nengenbangkan
peral atan radi o dan access point versi nereka sendiri.

Di akhir dekade 80an grup kerja Institute for Electrical
and Electronic Engineers (IEEE) 802 yang bertanggung |jawab
unt uk pengenbangan standar Local Area Network (LAN) seperti
et hernet dan token ring nenulai pengenbangan untuk standar
Wrel ess LAN D bawah pinpi nan Vic Hayes, seorang teknisi dari
NCR, grup kerja yang dinamai |EEE 802.11 ini nmengenbangkan
spesi fi kasi Medium Access Control (MAC) dan Physical Layer
(PHY) dari Wreless LAN

Dewan standar |EEE nmenyetujui standar baru ini pada
tanggal 26 Juni 1997, dan |EEE nenpubli kasi kan standar 802.11
pada tanggal 18 Novenber 1997. Penyelesaian standar ini
menyebabkan vendor harus nenbuat kartu adapter Wreless LAN
dan access point yang sesuai dengan standar 802.11 pada tahun
1998, vendor baru | ainnya yang baru nenmasuki pasar dipastikan
juga akan nengenbangkan dan nerilis produk yang nenggunakan
standar yang disetujui oleh kelonpok kerja IEEE 802.11.
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CGenerasi pertanma dari spesifikasi ini hanya nem |iki kemanmpuan
mentransfer data sebesar 1 Mops dan 2 Mops.

Mel i hat masa depan teknologi ini yang cerah, komte ini
menper ki rakan beberapa tahun ke depan dunia akan nenbut uhkan
| ebar pita yang |ebih besar karena itu teknologi yang |ebih
maj u dan cepat akan di butuhkan, segera komite ini bekerja |agi
untuk nengenbangkan standar 802.11 yang dapat nenenuhi
tuntutan nmasa depan. Pada bul an Septenber 1999, kel onpok kerja
ini menyetujui dua Project Authorization Request (PAR) untuk
pengenbangan standar 802.11 physical |ayer yang |ebih cepat.

Kedua jenis standar baru ini didesain untuk dapat bekerja
pada | ayer MAC (Medi um Access Control) 802.11 yang tel ah ada,
yang pertama adal ah standar 802.1la yang bekerja pada 5 G
Unlicensed National Information Infrastructure (UNII) dan
dapat nentransfer data hingga 54 Mps, yang kedua adalah
standar 802.11b vyang bekerja pada 2.4 GHz dan dapat
mentransfer data hingga 11 Mops.

Meski pun dengan di sahkannya standar |EEE 802.11 ini,
namun masi h banyak ditenui produk dari berbagai vendor yang
ti dak dapat saling berkonuni kasi, ini disebabkan ol eh adanya
per bedaan- per bedaan dal am nengi npl enent asi kan standar 802. 11.
Karena itu pada tahun 1999 dibentuk organi sasi yang disebut
dengan Wreless Ethernet Conpatibility Alliance (WECA). WECA
mer upakan | enbaga independen yang bertujuan untuk nmenastikan
bahwa berbagai produk hasil inplenentasi standar ini dapat
saling bekerja sama. Ini dilakukan dengan jalan nengadakan
program tes interoperability pada setiap produk dari vendor,
apabila ada produk yang tidak sesuai dengan standar naka
vendor akan diberitahu untuk nenperbai kinya, dan bila telah
lulus tes maka produk akan nenperoleh sertifikasi W-F ™dan
di per bol ehkan nenyandang |ogo W-F ™ yang diperlihatkan pada
Ganbar 3.1. pada produknya, dengan adanya |ogo ini nenbuat
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konsunmen tidak perlu khawatir produk yang nereka beli dari

merk yang berl ainan tidak dapat bekerja sama.

™

LDQD means maore.

certified interoperability
with other Wi-Fi products

Ganmbar 3.1. Logo W-F ™

Skripsi ini akan nenfokuskan pada standar 802.11b yang
saat ini telah banyak tersedia secara konersial produknya,
meski pun para vendor sendiri sudah nmulai nerilis produk yang

berdasar kan atas standar 802. 11a.

3.2. Pita frekuensi 2.4 GHz | SM

Frekuensi 2.4 GHz dapat digolongkan sebagai gel onbang
m kro (M crowave) yang nem |i ki karakteristik nmeranbat sejajar
garis lurus sehingga kualitas transmsi yang terbaik akan
di perol eh apabil a kedua piranti yang nenggunakan frekuensi i ni
berada pada j angkauan jarak pandang (line of sight) dan tidak
terdapat hal angan di antaranya, neskipun begitu sebenarnya
gelonmbang 2.4 GHz juga relatif dapat nmemantul dan menenbus
benda-benda yang tidak solid, nanun ini dipengaruhi oleh
banyak faktor antara lain kualitas nedium (interferensi,
pr opagasi si nyal , der au/ noi se) , tenaga atau daya yang
di gunakan ol eh peranti, dan nedi um penghal angnya sendiri.

Pita frekuensi 2.4 GHz nerupakan pita frekuensi yang
di bebaskan lisensi penggunaannya untuk penakaian pribadi.
Meski pun begitu peralatan yang bekerja pada frekuensi ini
tetap harus nengi kuti peraturan nengenai konsunsi tenaga yang
di per bol enkan, karena pada kondisi dunia nyata penggunaan

frekuensi dan daya yang tidak terkontrol dapat nenyebabkan
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i nterferensi dan ber pot ensi untuk  menurunkan kualitas
transm si.

Frekuensi 2.4 G4z ini nemliki beberapa keuntungan.
Pertama, frekuensinya yang relatif nmasih dapat digolongkan
sebagai frekuensi rendah nenbuatnya sangat sesuai untuk
komuni kasi bergerak. Kedua, tersedianya pita frekuensi ini di
sel uruh duni a nmenawar kan kesenpatan |uas bagi penbuat piranti
untuk nmenekan biaya produksi serta kenudahan beroperasi dan
di pasarkan di sel uruh duni a.

Berdasarkan sifat alam aplikasi pengguna frekuensi ini
dan karakteristik teknik penggunaan spektrum yang ada maka
pengguna pita frekuensi ini dapat digolongkan nenjadi enam
kel onpok utama yang tanpak pada tabel 3.1., dinmana hanya tiga

di ant aranya yang nenbayar |isensi penggunaan frekuensi ini.

Tabel 3.1. Kategori pengguna pita frekuensi 2.4 G

Ti pe Pengguna Li sensi frekuensi
Mliter Membayar
Pengunpul an berita el ektroni s dan Menbayar

penyebaran i nfornmasi televisi
Pengunaan unmum unt uk akses nirkabel tetap Menbayar
(Fi xed Wreless Access)

Jaringan Nirkabel

Radi o LANs Di bebaskan
Bl uet oot h™ Di bebaskan
SOHO dan j ari ngan runmah Di bebaskan

Per al at an j angkah pendek | ai nnya :
Peral atan i dentifikasi RF Di bebaskan
Apl i kasi Video/Closed Circuit Tel evision (CCTV) Di bebaskan
Apl i kasi | SM :
Oven m crowave Di bebaskan

Penyi naran pl asma sul fur Di bebaskan
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Sedangkan ganbaran penggunaan pita frekuensi 2.4 GHz ini
tanpak pada Ganbar 3.2. di bawah ini.

ISM

OO iy oo

2445 - 2455

2446 - 2454
(Rec 70-03)
(Rec 70-03)

J J J J J J J J J
2400 2410 2420 2430 2440 2450 2460 2470 24835

Ganbar 3. 2. Ganbaran penggunaan pita frekuensi 2.4 GHz

3. 3. Berbagai Tipe Standar 802.11 [6]

Hi ngga saat ini standar 802.11 masih terus dikenmbangkan
oleh [1EEE nereka nenbentuk kel onpok-kel onpok kerja yang
masi ng- masing memliki tujuan tersendiri dalam nengenbangkan
berbagai aspek dari teknologi ini, grup-grup ini dinanai
berdasarkan dengan abjad yang ada dibelakang, contohnya
802. 11x. Berbagai jenis standar 802.11 ini:

1. 802.11 (Tahun 1997)

Standar ini nerupakan generasi pertama dari teknol ogi

Wrel ess LAN  yang ber t uj uan unt uk mengenbangkan

spesifi kasi Medium Access Control (MAC) dan Physica

Layer (PHY) untuk hubungan nirkabel bagi term nal tetap,

portabel , dan bergerak dal am | okal area.
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Bekerja pada frekuensi 2.4 GHz, nenspesifikasikan tiga
macam physi cal |ayer yaitu:
1. Frequency Hoppi ng Spread Spectrum ( FHSS)
2. Direct Sequence Spread Spectrum ( DSSS)
3. Infra Merah/Infra Red (IR
802. 11 nmem li ki dua kecepatan transm si yaitu:
a. 1 Myps, nenggunakan nodulasi D fferential Binary
Phase Shift Keyi ng ( DBPSK).
b. 2 Mps, nmenggunakan nodul asi Differential Quadrature
Phase Shift Keying ( DQPSK) .
. 802. 11a (Tahun 1999)
St andar ini nmengunakan pita frekuensi baru untuk jaringan
Wreless LAN dengan peningkatan kecepatan transfer data
hingga 54 Myps dengan digunakannya teknik nodul asi
Ot hogonal Frequency Di vi si on Multiplexing (OFDM.
St andar 802. 1l1a ini nmenggunakan pita gel onbang Unlicensed
National Information Infrastructure (UNI) yang nulai
banyak di gunakan di berbagai bidang teknol ogi nirkabel,

pita ini dibagi nenjadi tiga bagian yang berbeda yaitu

1. UNIl -1 dengan frekuensi pada 5.2 GHz.
2. UNIl -2 dengan frekuensi pada 5.7 GHz.
3. UNI'l -3 dengan frekuensi pada 5.8 GHz.

802. 11a sering dianggap sebagai pendahulu 802.11b, ini
mer upakan sal ah pengertian karena sebenarnya 802.11b
mer upakan generasi kedua dan 802.11a nerupakan generasi
ketiga, 802.11a sendiri masih nenggunakan MAC yang sanma
seperti pada 802.11 maupun 802.11b sedangkan perbedaan
hanya terdapat pada physical |ayer-nya saja.
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. 802. 11b (Tahun 1999)

Standar ini masih bekerja pada frekuensi 2.4 GHz sepert
802.11 namun nenberikan peningkatan kecepatan transfer
5.5 Mops dan 11 Mops, ini dinmngki nkan dengan penggunaan
t ekni k nodul asi Conpl enentary Code Keying (CCK), standar
i ni hanya nenspesifikasi kan penggunaan DSSS saj a, karena
FHSS dan infra mnerah tidak manpu nmenenuhi tuntutan
kecepat an untuk nmasa depan.

St andar ini disebut juga 802.11 High Rate (HR

. 802. 11c (Tahun 1998)

Grup kerja ini nenanmbahkan dukungan terhadap |ayanan
subl ayer internal (I nternal Subl ayer  Service) pada
prosedur MAC untuk dapat nenjenbatani operasi antar MAG
MAC 802. 11.

. 802.11d (Tahun 2001)

Penanbahan grup ini akan bertujuan untuk mendefinisikan
kebut uhan | ayer physical seperti pengaturan kanal, pola
| oncatan sinyal, penberian atribut pada M B (Managenent
| nformati on Base), dan berbagai kebutuhan |ainnya untuk
menyesuai kan operasi Wrel ess LAN pada negara-negara yang
ber beda.

. 802.11e
Gup kerja ini bertugas neningkatkan kualitas 802.11
(baik a, b, maupun g) agar nenyanai kualitas | ayanan
dari et her net, menanbahkan Cl ass  of Service dan

nmengefi si enkan protokol yang akan nendongkrak kecepatan
total dari sistem dal am nenangani aplikasi seperti audio,
vi deo, nultinedia streami ng nelalui jaringan nirkabel

. 802. 11f

Gup kerja ini bekerja untuk nenyamakan aturan-aturan
yang di gunakan untuk |Inter-Access Point Protocol (IAPP)

yai tu agar berbagai access point dari vendor yang berbeda
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dapat bekerja sama pada sistem nirkabel terdistribusi
yang nendukung 802.11, sehingga termnal-term nal yang
menggunakan adapter Wrel ess LAN dapat nel akukan roam ng
antar access point.

8. 802.11g
Standar 802.11g atau yang juga disebut dengan 802.11b
ext ended neni ngkat kan kecepatan transfer data hingga 54
Mops pada pita gelonbang 2.4 GHz. Pada awal nya terdapat
per bedaan pendapat tentang teknik nodulasi yang akan
di gunakan oleh standar ini, namun akhirnya diputuskan
penggunaan tekni k nodul asi Othogonal Frequency Division
Mul ti pl exing (OFDV dengan alternatif penggunaan nodul as
Packet Binary Convol ution Codi ng (PBCC).

9. 802. 11h
Gup kerja ini nmengenbangkan standar untuk penggunaan
tenaga baterai dan daya transmsi sinyal radio, juga
pem | i han kanal komuni kasi yang dinams. D bentuknya
kel onpok kerja ini di sebabkan ol eh kebutuhan unur
pemakai an baterai yang |lebih |lama dan adanya peraturan
Equi val ent Isotropically Radiated Power (EIRP) di setiap
negar a.

10. 802. 11i
Kel onpok kerja ini di f okuskan untuk nmengenbangkan
prot okol keamanan data dan otentikasi pengguna dari
seluruh standar 802.11. Standar keamanan 802.11b adal ah
Wred Equivalent Privacy (WEP) vyang nerupakan teknik
enkri psi data nenggunakan algoritma RC4 dengan panjang
kunci 64 atau 128 bit. Algoritnma ini telah diketahui
mem | i Ki kel emahan yang nenungki nkan jaringan untuk

di sadap dan di serang.
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11. 802. 11]
Kel ompok kerja ini nenstandarisasi penggunaan frekuensi 5
GHz untuk berbagai teknologi jaringan nirkabel seperti
| EEE, ETSI Hyperlan2, ARI B, H SWANa.
Dari berbagai jenis pengenbangan standar | EEE 802. 11 yang
ada di atas, terdapat enpat standar utama yang | ebi h atau akan

popul er yaitu 802.11, 802.11b, 802.11a, dan 802.11g.

Di bawah Tabel 3.2
per bedaan antara keenpat standar yang popul er tersebut:

di beri kan yang dapat nenjel askan

Tabel 3.2. Perbandi ngan aneka standar | EEE 802. 11
St andar 802. 11 802. 11b 802.11a 802. 119
Di set uj ui Juni 1997 Sept ember 1999 Sept enmber 1999 Mei 2003

Frekuensi Kerja

2400-2483.5 M#z

2400-2483.5 Mtz

5150-5250 Mz
5250-5350 M
5725-5825 Mz

2400-2483.5 Mz

Lebar Pita 83.5 Mz 83.5 Miz 300 MHz 83.5 Mz

Kecepat an 1 Mps (FHSY 1 Mbps 6, 9, 12, 18, |1, 2, 5.5, 11,

Transfer Data 1 Mps (FHSY 2 Mops 24, 36, 48, dan |6, 9, 12, 18,
2 Mps (DSSS 5.5 Mps 54 Mops 24, 36, 48, dan

11 Mops 54 Mops

Tekni k Spektrum| FHSS DSSS OFDM OFDM

Ter sebar DSSS

Mbdul asi DQPSK (2 NBPS) OCK, PBCC 6AQAM OCK, dan PBCC
DBPSK (1 Mops) (11&5.5 Mops) (64-1evel

DQPSK (2 MBPS)

qguadr at ure

DBPSK (1 Mops) anpl i t ude
nmodul at i on)
Pr ot okol Akses CSMA/ CA CSWA/ CA CSMA/ CA CSMA/ CA
Standar 802.11a nemliki performa |ebih baik dan dapat

menmenuhi

802. 11b,

menbuat

kar ena

kebut uhan bandw dth di

juga nemliKki

menggunakan

j angkauan jaraknya relatif

fr ekuensi

masa nendat ang,

yang

namun 802. 1la

beberapa kekurangan bila dibandi ngkan dengan

| ebi h tinggi

| ebi h pendek yaitu sekitar
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50 neter dibandi ngkan dengan 100 nmeter pada 802. 11b, gel onbang

5 Giz juga relatif lebih sulit nenenbus benda-benda padat.
Kekurangan yang |l ain dari standar 802.11 ini yaitu karena

802. 11b dan 802. 11a nenggunakan tekni k radi o dan nodul asi yang

ber beda maka keduanya tidak dapat saling berkonuni kasi. Karena
itu | EEE nmenmbentuk grup kerja | EEE 802.11g yang bekerja untuk
meni ngkat kan kecepatan transfer data pada frekuensi 2.4 GH
hi ngga 54 Mops sehingga nemliki transfer data setara dengan
802. 11a nanun tidak nmemli ki kekurangan dalam nasal ah jarak

j angkauan, serta masih konpatibel dengan peralatan yang
menggunakan st andar 802. 11b.

3.4. Layer-layer 802.11 [11]

Dari ketujuh |ayer yang dispesifikasi kan pada nodel 1SO
OSl, standar |EEE 802.11 hanyal ah berfungsi sebagai pengganti
dari dua | api san yang paling bawah, yaitu Data Link Layer dan

Physi cal Layer, sedangkan | ayer sisanya tetap sana.
Aplikasi

Presentasi

/'
Sistem
Operasi TCP
Jaringan
(NOS)
IP
N
— Logical link Control (LLC) —802.2
- Data 0g (LLO)
Link "\ Media Access Control (MAC) -
802.11 < Pengaturan tenaga, keamanan dl|
Physical FHSS, DSSS IR, CCK (b), OFDM (a)
N—

Ganbar 3. 3. Layer-|ayer 802.11
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Spesi fi kasi | EEE 802.11 hanya nendefinisikan Physical Layer
(PHY) dan Media Access Control (MAQ dari nodel OSI seperti
yang terlihat pada Ganbar 3.3. diatas.

Secar a deti | 802. 11b mem | i Ki subl ayer - subl ayer yang
di perli hat kan pada Ganbar 3.4. [7] dibawah ini:

Sublayer | MAC Layer
MAC MAC Management
________ Station
—_— Management
PLCP Sublayer PHY Layer
PHY Management
PMD Sublayer

Ganbar 3. 4. Subl ayer -subl ayer 802. 11

3.4.1. Physical Layer (PHY)
Physical layer dari 802.11 nerupakan antar nuka antara
MAC (Media Access Control) dengan nedium konuni kasi di nana

frame-frame data dikirimdan diterina.

PLCP Sublayer _ |
PHY Layer Station

Management Management

PHY

PMD Sublayer

Ganbar 3. 5. Subl ayer PLCP

Di perlihatkan pada Ganbar 3. 5. diatas PHY dibagi nenjadi tiga
bagi an subl ayer [7] vyaitu:
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a. Physical Layer Convergence Protocol (PLCP), bertugas
sebagai antarnuka dengan MAC, nenyedi akan carrier
sense dan Cl ear Channel Assessnent (CCA).

PLCP beradaptasi dengan kemanpuan Physical Medium
Dependent ( PVMD) dan layanan PHY untuk nengatur
bagai rana MAC sublayer Protocol Data Units (MPDU
di ubah nmenjadi franme-frame data yang dapat dikirim dan
diterima.

PHY nenggunakan PHY Protocol Data Units (PPDU) yang
berisi PLCP Service Data Units (PSDU), sedangkan MNAC
sendiri nmenggunakan |ayanan PHY, jadi setiap MPDU
ber hubungan dengan setiap PSDU yang dibawa didal am
PPDU.

b. Physical Medium Dependent (PMD), nenyedi akan metode
untuk nentransm si dan nenerima data nelalui nedium
nirkabel / Wreless Mdium (WM antar dua atau |lebih
termnal, juga bertanggung jawab terhadap pengkodean
data, error koreksi, nodul asi dat a.

c. Physical Layer WManagenment Entity (PLME) dan Station
Managenent berfungsi untuk nengatur fungsi PHY dal am

hubungannya dengan MAC nmanagenent entity.

3.4.1.1. Physical Layer Convergence Protocol (PLCP)

Layer physical nenyediakan teknik yang disebut dengan
Cl ear Channel Assessnent (CCA) [4] untuk nmem ndai nmedi um unt uk
nmenget ahui apakah medi un kanal sedang sibuk (digunakan ol eh
term nal yang |ain), i ni di | akukan dengan nenggunakan

algoritma CCA yang nmemili ki 3 metode pendet eksi an nedi um
1. CCA node 1, nengukur energi frekuensi radio/aras
tenaga di antena dan nenentukan kuatnya sinyal yang
diterima, sinyal yang telah diukur ini disebut dengan
Received Signal Strength Indication (RSSlI), jika
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kekuatan sinyal yang diterim berada di bawah anbang
batas, maka kanal di katakan sedang bebas dan NMNAC
di beri kan status bebas untuk transm si dat a.

2. CCA node 4, nmem ndai nedi um dengan pewaktu, algoritma
CCA nenj al ankan pewaktu dengan durasi 3.65 ns dan
nmel aporkan  kanal yang sibuk hanya pada saat
terdet eksi adanya sinyal penbawa dari 802.11b, CCA
akan el aporkan bahwa kanal sedang bebas setelah
pewaktu selesai atau tidak ada sinyal penbawa dari
802. 11b yang terdet eksi.

3. CCA node 5 nerupakan konbinasi dari mem ndai nmedi um
dengan pewaktu dan pengecekan aras tenaga pada
antena, CCA akan nel apor kan kanal sibuk saat nem ndai
medi um dan nenenukan adanya sinyal penbawa 802.11b
dan nilai aras tenaga pada antena diatas anbang
bat as.

Dengan ketiga netode CCA diatas diharapkan dapat digunakan
unt uk nenget ahui keadaan kanal dengan sebai k mungki n meski pun
juga dipengaruhi oleh tingkat interferensi dan derau/ noise
dari |ingkungan sekitarnya.

Layer Physical 802.11 yang diperlihatkan pada Ganbar 3.6

di bawah nendefinisikan tiga alternatif cara penggunaan nedi a
transm si vyaitu:

1. Infra nerah/Infra Red (IR)

2. Frekuensi loncat spektrum tersebar/ Frequency Hoping
Spr ead Spectrum ( FHSS)
3. Frekuensi ur ut spektrum tersebar/Direct Sequence

Spr ead Spectrum ( DSSS)
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\EEE8o22 | T
Logica Link Control (LLC
Og ( ) . Osl
|EEE 802.11 MAC Layer 2
Media Access Control (MAC) (Data Link)
Frequency Direct R éé _____
Hopping Sequence Infrared LY
Spread Spread PHY L;yqé;
Spectrum PHY | Spectrum PHY | (Physica)
Ganbar 3. 6. Physical |ayer 802.11

3.4.1.2. Infra Merah [ 8]

Infra Red physical |ayer nenggunakan cahaya infra nerah

untuk nentransm si kan data biner baik pada kecepatan 1 Mops

at aupun 2 Mops, yang nmasi ng-masi ng nenggunakan tekni k nodul asi

sendiri-sendiri, wuntuk kecepatan 1 Mops digunakan teknik

nmodul asi 16 posisi pulsa/16 Pulse Position Mdul ati on (PPM,
konsep dari PPM adal ah nenvari asi kan posisi dari pul sa untuk
mewaki | i sinbol biner yang berbeda, sedangkan untuk kecepatan

4 PPM

Cahaya yang di gunakan beroperasi

2 Mops di gunakan tekni k nodul asi
pada panjang gel onbang

850 hingga 950 nano neter dengan tenaga maksinmum yang
di per bol ehkan adal ah 2 Watt.

Cahaya infra nerah tidak dapat nenenbus benda-benda
padat, dan ini nerupakan teknologi yang nengharuskan pengirim

dan penerina berada di
si ght),

dal am j angkauan jarak pandang (line of

sistem infra nmerah yang nemliki daya rendah hanya

mem | i ki jangkauan pendek sekitar satu neter, sedangkan sistem

infra nmerah dengan daya besar tidak praktis untuk pengguna

bergerak, karena itu hanya di gunakan pada jaringan tetap.
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3.4.1.3. Frekuensi Loncat Spektrum Tersebar [9]

Fr ekuensi | oncat spektrum tersebar/Frequency Hopping
Spr ead Spectrum ( FHSS) menbawa si nyal dat a dan
menodul asi kannya dengan sinyal penbawa yang neloncat dari
frekuensi satu ke yang |ainnya pada berbagai frekuensi di
dalam pita |SM sebagai fungsi waktu. Dengan FHSS frekuensi
penbawa berganti-ganti secara periodik, yang nengurangi
interferensi karena sinyal penyebab interferensi hanya akan
menpengaruhi sinyal FHSS bila nenmancar pada frekuensi yang
sama pada waktu yang sama pula, dengan begitu secara
kesel uruhan gangguan interferensi akan kecil sekali, sehingga
hanya akan ada sedi kit atau sama sekali tidak ada kesal ahan
bit-bit data.

FHSS yang diperlihatkan pada Ganbar 3. 7. di bawah nenbagi
pita 2.4 Gi& nenjadi kanal -kanal yang masi ng-masi ng | ebarnya 1
WMHz, algoritma |oncatan yang nenggunakan Pseudorandom Noise
Generator (PNG akan nenent ukan pada frekuensi nmana dan dengan
urutan bagaimana sinyal akan ditransm sikan, untuk dapat
meneri ma sinyal dengan bai k peneri ma harus nenyesuai kan dengan
algoritma |oncatan dan nendengarkan sinyal pada waktu yang
tepat dan frekuensi yang tepat. Kecepatan m ninmum | onpatan,
jum ah kanal yang digunakan untuk |onpatan, dan penbagian
kanal ditentukan ol eh badan pengatur frekuensi pada nasing-
masi ng negara tenpat adapter Wrel ess LAN bekerj a.
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Waktu
Ganbar 3. 7. FHSS
Jika radio nengal am interferensi pada salah satu

frekuensi meka radio akan nengulangi transmsi sinyal yang
sama di | onpatan yang beri kutnya pada frekuensi yang |ainnya.
Di mungki nkan dua atau lebih radio FHSS untuk nmenggunakan pita
gel onbang yang sana dan tidak terjadi interferensi, ini
di | akukan dengan cara nasing-masing radio nenggunakan pola

| ompat an frekuensi yang berbeda- beda

3.4.1. 4. Frekuensi Wut Spektrum Tersebar [10]

Dari ketiga media transm si yang dispesifikasikan pada
| EEE 802.11 vyaitu Infra Merah, FHSS, dan DSSS tersebut
kenmudi an hanya tinggal DSSS saja yang masih spesifikasikan
pada | EEE 802.11b dengan penanbahan kecepatan transfer data
5.5 Mops dan 11 Mops.

Direct Sequence Spread Spectrum (DSSS) yang terlihat pada
Ganbar 3.8. nerupakan tekni k penggabungan sinyal data dengan
deretan 11 bit yang nmemliki kecepatan |ebih tinggi yang
di sebut dengan 11 bit Barker Sequence (chipping code) untuk
mengkodekan data sebelum ditransm sikan, setiap bit dari
bar ker sequence disebut dengan “chip” untuk nenbedakan dari
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istilah “bit” yang newakili salah satu informasi biner, setiap
bit yang akan ditransm si kan di nodul asi kan dengan kesebel as
chip tersebut dengan jalan neng- XOR kan data dengan chi pping
code.

Meski pun DSSS nenbutuhkan |ebar pita yang besar, nanun
tekni k i ni |ebih kebal terhadap kerusakan data saat transm si
I ni karena kerusakan pada satu bit data tidak |angsung nenbuat
sebuah bit informasi hilang, bahkan pada tingkatan tertentu
bila terdapat satu atau lebih bit-bit di dalam chipping yang
rusak selama transmsi, data yang asli dapat disusun kenbal
dengan nmenggunakan teknik statistik tanpa nenbutuhkan
transm si ul ang. Semaki n panjang chi pping code semakin tingg
kemungki nan data yang asli dapat diperoleh tetapi tentu saja
dengan nenbut uhkan | ebar pita yang |ebi h besar.

Hasi| dari pengkodean data dengan chi pping code tersebut
adal ah aliran data digital yang kernudi an di nodul asi kan dengan
menggunakan net ode PSK.

Di penerima data diperoleh kenbali dengan nengunpul kan
senua si nyal spektrum t er sebar dan kemudi an
mendenodul asi kannya dengan chipping code yang sama pada

pengirim



35

Periode 1-Bit ‘ Hasil | || Il
iD ol W
N | | | _ | . |
U L | achips | 1Bit |
PRN
11 Chipe ‘ 01000101111011101000
11-Bit Barker Code (PRN)
1011101000
XOR
| f f

Ganbar 3. 8. Penggabungan data DSSS dan deretan Barker dengan
menggunakan fungsi XOR

Bagi pesawat penerinma biasa, DSSS terlihat seperti derau
pita lebar yang nmemliki energi rendah dan diblok atau

di abai kan ol eh kebanyakan penerima pita frekuensi senpit,
sering disebut juga dengan Wiite Noi se. Keuntungan dari teknik

ini ialah nmemnimalisasi efek interferensi dari sunber derau

pita senpit.
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3.4.1.5. Perbandi ngan antara FHSS dan DSSS
D bawah ini diberikan Tabel 3.3. perbandi ngan antara dua
tekni k spektrumtersebar, yaitu FHSS dan DSSS.

Tabel 3.3. Perbandi ngan DSSS dan FHSS

DSSS FHSS
Mem | i ki jangkauan | ebi h jauh Jangkauan kurang j auh
Sulit nenginterferensi sistem Lebi h nmengi nterferensi sistem
| ai nnya | ai nnya

Bandw dt h tergantung pada kecepatan | Bandwi dt h t ergant ung pada j angkauan

chi ppi ng radio transnitter
Dapat beroperasi di bawah frekuensi Harus nmem i ki nilai Sinyal to
noi se Noi se Ratio (SNR) positif
Rent an terhadap nmasal ah degr adasi Lebi h kebal terhadap nasal ah
j auh dekat degradasi jauh dekat
Menggunakan nodul asi koheren yang Menggunakan nodul asi koheren yang
| ebi h efisien (menggunakan | ebih kurang efi sien

banyak bit untuk setiap sinbol)

Har us nenggunakan penguat 1i ni er Ti dak harus penguat linier
yang | ebi h nmahal sehi ngga | ebi h nudah
di i mpl ement asi kan

Menggunakan br oadband, non-tuneabl e Menbut uhkan tuneabl e synt hesi zer
synt hesi zer

Mengat asi i nterferensi dengan Mengat asi i nterferensi dengan

mengur angi terjadinya interferensi menghi ndari interferens

Mengat asi masal ah nmul ti pat h dengan Mengat asi masal ah nmul ti path dengan
mengi ri m ul ang data per pi ndahan sl ot frekuens

3.4.2. Media Access Control (MAC)

Layer MAC nenyedi akan  fungsi-fungsi yang menbuat
terjadi nya penyanpaian data yang stabil ke |ayer yang ada
di atasnya dari |ayer physical yang ada di bawahnya, penyanpai an
data itu sendiri nenggunakan netode asi nkron, best effort, dan

connectionl ess ori ent ed.
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Selain fungsi utamanya untuk nengatur akses ke nedium
transm si  yang disebut dengan Carrier Sense Miltiple Access
with Collision Avoi dance (CSMA/ CA), sublayer NMAC juga nmemliki
fungsi untuk pengaturan keamanan, fragnentasi paket data dan
Cycli c Redundancy Check ( CRC).

3.4.2.1. CSMA/ CA [13]
MAC dari 802.11 nenyedi akan dua netode akses terkontrol
ke nmedi um ni r kabel yaitu:
a. Distributed Coordination Function (DCF).
b. Poi nt Coordi nation Function (PCF).

3.4.2.1.1. Distributed Coordination Function (DCF)

Tekni k akses DCF disebut dengan Carrier Sense Miltiple
Access with Collision Avoi dance (CSMA/ CA), CSMA/ CA hanpir sama
dengan sistem deteksi tabrakan data pada Ethernet (IEEE
802. 3).

Mendet eksi terjadinya tabrakan data pada jaringan
Wreless LAN tidak nmungkin dilakukan karena radio yang
di gunakan | EEE 802. 11b adalah radio half duplex yang tidak
dapat nenerima saat nengirim aki batnya tabrakan tidak bisa
di deteksi, inilah alasan nengapa netode nenghindari tabrakan
data yang digunakan pada 802.11 dan Bbukannya netode
pendet eksi an tabrakan data seperti pada ethernet.

MAC nenggunakan |ayanan CCA dari PHY untuk nengetahui
apakah kanal sedang bebas dal am tenggang waktu m ni mrum yang
di sebut dengan Distributed Coordination Function (DCF)
InterFrame Spacing (D FS), jika bebas mka MAC akan
ment ransm si kan paket data, namun jika kanal sibuk MAC akan
menunggu dengan j al an nenghi tung mundur waktu yang sama dengan
D FS ditanmbah dengan sl ot waktu acak untuk kerudi an dil akukan
fungsi CCA | agi, diperlihatkan pada Ganbar 3. 9.
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DIFS
Transmitter Daa
SIFS
. ACK
Receiver
DIFS
Contention Window
Terminal lain
Penundaan akses Proses backoff
DIFS : Distributed IFS SIFS: Short IFS ACK : Acknowledgement

Ganbar 3. 9. Tineline CSMA CA

Tenggang waktu antara akhir dari DI FS dan awal dari franme yang
sel anj ut nya di sebut dengan Contenti on W ndow yang
di perlihatkan pada Ganbar 3.10. Durasi setiap slot waktu
di tentukan selama 20 m kro deti k sehingga sebuah term nal akan
selalu dapat menent ukan apakah term nal | ai nnya telah

nmengakses nedi um di awal sl ot sebel umya.

DIFS Frame DIFS Contention Window Frame
A A A
—— Sot Waktu (20ps)

——— Mediumtelah bebas untuk DIFS,
sehinggaterminal klien bisamemulai transmisi

Ganbar 3. 10. Contention W ndow
Setiap term nal nendengarkan kanal, dan term nal yang pertama
kali nenyel esai kan sl ot waktu tunggunya akan mnentransm si kan
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data, saat termnal lain yang nendengar termnal tersebut
mentransm si nenghenti kan hitungan nundurnya, saat kana
kenmbal i bebas hitungan mundur dilanjutkan. Setiap term nal
mul ai nenghitung waktu tunda acak hingga nol saat nenunggu
contention w ndow, setiap term nal nendapatkan waktu tunda
acak yang baru saat akan nentransm si kan data, pewaktu ini
tidak akan di-reset hingga termnal telah nentransm sikan

data. Ini yang disebut dengan algoritma tunda (back off
algorithm, tipe akses jamak seperti I ni yang nenbuat
pengat ur an penggunaan bersama  kanal secara adil dan

nmenghi ndari tabrakan dat a.
Ganbar 3.11. di bawah ini nenunjukkan bagai mana nekani sme
back off algorithm ini bekerja:

Akses segera saat medium DIFS
Sedang bebas >= DIFS Contention Window
PIFS
DIFS
/7T
; SIFS
Medium Backoff-Window
Qnil
/ /// Frame
—1 ——Slot Waktu
Penundaan akses Memilih slot waktu dan mengurangi nilai
backoft

Ganmbar 3.11. Algoritma back off

Ni |l ai waktu tunda acak maksimum akan neningkat secara
signifikan bila pada suatu ketika saat termnal nem|ih sebuah
sl ot waktu terjadi tabrakan data karena ada term nal |ain yang
juga aktif, karena itu algoritma back off harus dieksekusi
pada saat terjadi kasus:

a. Jika termnal nem ndai nmedium sebelum transms
pertama dari paket, dan nedi um sedang si buk.
b. Setel ah setiap transm si ul ang.

c. Setel ah sebuah transm si terjadi dengan sukses.
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Sat u- satunya kasus di mana nekanisne ini tidak digunakan
adal ah saat termnal akan nentransm sikan paket baru dan
medi um sedang tidak bebas selama | ebih dari DI FS.

D antara frame-frane kontrol maupun frane data 802.11b
terdapat tenggang waktu yang disebut dengan Inter Frane
Spacing (IFS). Terdapat enpat macam |IFS, dengan prioritasnya
masi ng- masi ng, yaitu:

1. Short IFS (SIFS), digunakan untuk nmem sahkan setiap frane
dialog tunggal (msalnya ACK), SIFS nmemliki tenggang
wakt u yang terkecil yaitu 10 mi kro detik, sehingga paling
banyak hanya akan ada satu term nal yang akan
mentransm si kan paket pada durasi waktu SIFS, yang
mer upakan prioritas tertinggi.

2. Point Coordination IFS (PIFS), digunakan oleh access
poi nt (point koordinator), untuk nenperol eh akses pertama
ke medi um sebel um term nal | ai nnya.

Nilai PIFS adal ah nilai SIFS (10 pS) ditanbah dengan satu

sl ot waktu (20 pS) yaitu 30 m kro deti k.

3. Distributed IFS (D FS), DFS adalah |IFS yang digunakan
oleh termnal yang akan nenulai transmsi baru, yang
ni | ai nya nerupakan PIFS (30 uS) yang ditanmbah dengan satu
sl ot waktu(20 uS) yaitu 50 m kro detik.

4. Extended I FS (EIFS), adalah IFS terpanjang yang di gunakan
ol eh term nal saat nenerinma paket yang tidak di paham nya,
i ni diperlukan untuk nencegah terninal |ainnya yang tidak
memaham durasi informasi Virtual Carrier Sense nengirim
paket dan bertabrakan dengan paket selanjutnya dari

term nal
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Kekurangan umum dari sistem Wreless LAN ialah apa yang
di sebut dengan “H dden Node Problen’ [16], keadaan ini dapat
mengganggu komuni kasi pada j ari ngan yang sangat padat. Masal ah
ini terjadi bila ada term nal pada jaringan yang tidak bisa
nmendet eksi transmisi dari termnal |ainnya untuk mnengetahui
bahwa medi um sedang si buk seperti Ganbar 3. 12.

57 @\/\/

Ganbar 3.12. Hal angan konuni kasi

Pada @nbar di atas diperlihatkan termnal A dan B C dan B
dapat berkomuni kasi, tetapi karena tidak nmemliki cukup
j angkauan jarak atau adanya penghal ang nenbuat term nal A dan
C tidak dapat berkomuni kasi sehingga termnal C tidak dapat
menent ukan apakah nedi um sedang bebas atau tidak, akibatnya
termnal A dan C dapat pada waktu yang bersanman berusaha
mengi ri nkan data pada term nal B.

Prot okol CSMA/ CA nem liki kemanmpuan untuk nengatasi dan
nmem ni mal kan t abrakan data aki bat “H dden Node Probl eni dengan
menggunakan transm si frame-franme Request To Send (RTS), dear
To Send (CTS), data dan Acknow edge (ACK) secara berurutan.
Pr ot okol CSMA/ CA di perli hat kan pada Ganbar 3. 13.
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Ganmbar 3.13. Hi dden node probl em

Terlihat termnal A B dan C kesenuanya dapat berkonuni kasi
dengan access point AP, termnal A dan B, serta B dan C dapat
| angsung saling berkomuni kasi, nanmun A tidak dapat |angsung
ber konmuni kasi dengan C.

Untuk nenangani masalah diatas, saat termnal A ingin
ment ransm si kan data ke B, pertama-tana A nengirinkan paket
RTS yang berisi alamat tujuan data dan durasi waktu yang akan
di but uhkan untuk transm si data, paket RTS yang kirinkan ini
harus sesuai dengan netode pengiriman standar agar dinmengerti
oleh sermua termnal 802.11b, paket RTS ini didengar oleh
termnal B, D, dan E, begitu paket RTS diterima oleh B, B
menbal as dengan nengirinkan pesan CTS yang berisi |amanya
waktu yang akan digunakan untuk transmsi, jika frame CTS
tidak diterima, maka diasunsi kan telah terjadi tabrakan data
dan proses RTS diulangi lagi, pesan CIS yang juga didengar
oleh termnal lainnya (C, D, E, F, G nenbuat term nal |ainnya
mengeset indikator Virtual Carrier Sensenya (disebut dengan
Network Allocation Vector (NAV)) yang nenyebabkan term nal-
termi nal tersebut untuk nenunda pengirinman datanya dalam

tenggang waktu yang cukup untuk nencegah terjadiya tabrakan
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data. Setelah paket yang berisi data telah diterim dengan
baik (telah dicek nilai CRC nya) oleh termnal B, termnal B
akan nengirinkan paket ACK yang nenandakan bahwa transm si

data tel ah sukses dil akukan, namun bila A tidak nenerima paket
ACK dari B diasunsikan terjadi tabrakan data dan termnal A
mengul ang transm si hi ngga paket ACK diterinma atau nmenbat al kan

transm si setelah beberapa kali transm si ulang tidak dibalas
dengan paket ACK. Setelah paket ACK diterima oleh termnal A

maka transm si data dikatakan telah sukses. Uutan proses
handshake CSMA/ CA di perli hat kan pada Ganbar 3. 14.

Access Mobile
Point Terminad

Ready To Send

Clear To Send

%
A

Ganbar 3.14. Handshake [16]

DIFS
Source RTS Data
S|IFS SIAS SFS
—r— ]
Destination CTs ACK
DIFS
Contention MPDU
NAV (RTS) Window :
) ) selanjutnya
Terminal lain
NAV (CT9)
Penundaan akses Backoff setelah penundaan

Ganbar 3.15. CSMA CA
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Jika senua term nal dalam jaringan nirkabel nmenggunakan
teknik CSMA/ CA [13] seperti pada Ganbar 3.15., nmaka diyakini
bahwa tabrakan data hanya terjadi di dalam Contention W ndow
Access point dapat ikut berpartisipasi dalam proses CSMY CA
ini jika dibutuhkan. Tekni k CSMA CA ini neni ngkat kan kepadat an
lalu lintas data dalam jaringan 802.11, karena itu jika
prot okol ini digunakan nilai-nilai untuk pengaturan pewaktuan
harus di set dengan bai k pada access point maupun pada adapter
Wrel ess LAN.

Meski pun begitu, perlu diingat bahwa RTS dan CTS adal ah
paket frame yang kecil sehingga nengurangi waktu yang
di but uhkan untuk transm si jika yang bertabrakan adal ah paket
data yang besar, karena itu untuk paket-paket data yang keci
dapat ditransm si kan tanpa nenggunakan protokol CSMAN CA, ini
di atur dengan nengubah paranmeter RTS Threshold pada nasing-

masi ng term nal .

3.4.2.1. 2. Point Coordination Function (PCF)

PCF hanya di gunakan untuk nmengakonodasi transm si yang
terikat dengan waktu/connection oriented seperti transm si
suara dan video, ini dilakukan dengan prioritas yang |ebih
ti nggi pada penggunaan access point, yaitu penggunaan | FS yang
| ebi h kecil.

Dengan penggunaan prioritas yang lebih tinggi ini, access
point nmengontrol nmedium dan nmemnta transmisi data dari
termnal. Agar term nal |ainnya masi h dapat nengakses medi um
di atur agar access point tetap nenyisakan cukup waktu untuk
akses DCF di sel a- sel a penggunaan PCF.
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3.4.2.2. Cyclic Redundancy Check (CRC) [4]

Cyclic Redundancy Check (CRC) berfungsi untuk neneriksa
paket data yang diterima apakah rusak dal am pengiriman, setiap
paket data nmemliki CRC yang dihitung dan disertakan dalam
transm si. CRC sangat berguna dal am nendet eksi bai k kesal ahan
bit tunggal maupun banyak bit.

Secara teoritis CRC dapat dianggap dengan nenbagi data biner
dengan bilangan biner yang tetap (sering juga disebut dengan
polinomal), dan sisa hasil baginya nerupakan checksum yaitu
CRC yang di sertakan dal am paket pengirinman dat a.

Al goritma CRC yang di gunakan pada standar 802.11 adalah CCOTT
CRC 16, yang disahkan ol eh badan standar Comte Consultatif
I nternati onal e de Tel egraphi que et Tel ephoni que (CCITT).

3.4.2.3. Keamanan [ 17]

MAC 802.11b juga nmem liki nmetode untuk nengamankan data
yang disebut dengan Wred Equivalent Privacy (WEP). WEP
bekerja dengan jalan nengenkripsi data yang ditransm sikan
dengan kunci sepanjang 64 atau 128 bit nenggunakan al goritm
RSA RC4.

WEP akan dijel askan secara |ebih detil dan nmendal am pada

bab 4 dari tugas akhir ini.

3.4.2.4. Fragnentasi dan Penggabungan Data [ 14]

Fragnment asi paket akan nenecah paket yang besar nenjadi
paket - paket yang |ebih kecil saat dikirinkan nelal ui gel onbang
radio. Ini nmemliki dua keuntungan, yaitu nengurangi kebutuhan
untuk transm si ulang karena kenungkinan terjadi kerusakan
paket semakin besar bila ukuran paket senakin besar dan jika
terjadi kerusakan paket pengirim hanya perlu nentransm si kan

ul ang paket yang rusak saja, sehingga |ebih cepat.
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Pr ot okol LAN bi asa nmenggunakan paket - paket yang
panj angnya hanya beberapa ratus Dbytes, pada |ingkungan
Wreless LAN terdapat beberapa al asan kenapa di gunakan paket -
paket yang berukuran kecil

a. Karena tingginya Bit Error Rate (BER) pada konunikasi
radi o, sehingga kenungkinan terjadinya kerusakan paket
| ebi h besar dengan bertanbah besarnya ukuran paket.

b. Pada kasus terjadi nya kerusakan paket baik ol eh tabrakan
data atau derau, paket yang ukurannya kecil nmemliKki
waktu | ebi h sedi kit untuk nentransm si ul ang.

c. Pada sistem FHSS dinmana frekuensi terus berubah-ubah
ukuran paket yang Ilebih kecil menbuat  kenungki nan
transm si tertunda | ebih kecil

Disisi lain, akan tidak masuk akal bila dibuat protokol LAN
baru yang tidak dapat nenangani ukuran paket sebesar 1518 byte
yang di gunakan pada ethernet, karena itu digunakan penecahan
masal ah dengan nenanbahkan fungsi fragnentasi dan penggabungan
data sederhana di |ayer NMAC.

Mekani sne i ni nmerupakan algoritma kirim dan tunggu (Send
and Wait Algorithm) vyang sederhana, dimana term nal yang
nmel akukan  transmi si suat u bagi an dari data dilarang
mengi ri nkan bagi an yang | ai nnya hi ngga sal ah satu di bawah ini
terjadi:

1. Menerima frame ACK dari bagi an yang tel ah dikirim

2. Menbat al kan transm si  karena transmisi ulang telah

di | akukan berkali-kali tanpa ada bal asan franme ACK.
MAC tidak nenperbol ehkan suatu term nal untuk nentransm sikan
paket ke al amat yang | ain pada saat sedang nel akukan transm si
ulang suatu bagian paket, ini berguna saat access point
mem | i ki beberapa paket yang nenunggu untuk dikirinkan ke

beberapa tujuan, sedangkan sal ah satu tujuan tidak nerespon.
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Di bawah ini diperlihatkan Ganbar 3.16., sebuah frame MAC
Service Data Units (MSDU) yang di bagi nenjadi beberapa bagi an
MAC Protocol Data Units ( MPDU):

MSDU
MAC Frame C MAC Frame C MAC Frame C MAC Frame C
HDR Body R HDR Body R HDR Body R HDR Body R
C c C C
Fragment O Fragment 1 Fragment 2 Fragment 3

Ganbar 3.16. MsDU

3.5. Tekni k Mdul asi [4]

Tekni k nodul asi yang di gunakan ol eh standar |EEE 802. 11
adalah Differential Binary Phase Shift Keying (DBPSK) untuk
kecepatan 1 Mps dan Differential Quadrature Phase Shift
Keyi ng (DQPSK) untuk kecepatan 2 Myps, sedangkan pada standar
| EEE 802. 11b ditanbahkan tekni k nodul asi Conpl enent ary Code
Keying (CCK) untuk kecepatan 5.5 Mops dan 11 Mops, dengan
pi I i han penggunaan nodul asi Packet Binary Convolution ding
( PBCC) di mungki nkan unt uk peni ngkat an per f or ma. Agar
konmpati bel dengan generasi 802.11 yang |ama, 802.11b dapat
menur unkan kecepatan transfer ke 5.5 Mips, 2 Mops atau 1 Mips
secara otomatis yang disesuai kan dengan kondisi jarak,
interferensi, derau, kekuatan sinyal atau jika berkonunikasi
dengan adapter 802.11.

Deretan bit-bit 11 chip Barker sequence yang digunakan
unt uk nmodul asi 1 Mops dan 2 Mps adal ah

+1, -1, +1, +1, -1, +1, +1, +1, -1, -1, -1
Chip yang ada paling kiri harus nenjadi keluaran terlebih
dahulu, chip yang pertama tersebut harus disejajarkan pada
awal nmula transm si, panjang sinbol harus tepat 11 chip.
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3.5.1. Differential Binary Phase Shift Keying (DBPSK)

Di sebut Binary PSK karena hanya ada dua keadaan bi ner.
Disini data “1” diwakili oleh polaritas positif (+90°) dan
data “0” diwakili oleh polaritas negatif (-90°), sehingga
kedua polaritas ini nmemliki perbedaan fasa sebesar 180°.
D ganbar kan pada Ganbar 3.17.

Secara teoritis, perpindahan dari “1” ke *“0” dan
sebal i knya nenghasil kan perubahan fasa yang tajam sehinga
| ebar pitanya nenjadi tak terhingga, nanmun pada prakteknya
ti dakl ah dem kian karena akan terjadi penghal usan pada saat

transm si.

Data l l l l l I I I

Pembawa

AN AN A
YRV YRV Y
ANNANNNN
VIVNVVVVV

——

Kondis O Kondis 1

Bentuk sinyal
BPSK

AWAWA \
YV \
SRS EANAWA A
VIV \/
AN/ A
v W \/

A A A
\/l\/ \/ \/l\/ (pradian)

\/ Fasadipisahkan sebesar 180°
Ganbar 3.17. DBPSK
Tabel enkoder untuk DBPSK terlihat pada Tabel dibawah ini:

Tabel 3.4. DBPSK
Bit masukan Per ubahan Fase (+] ?)
0 0
1 ?
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3.5.2. Differential Quadrature Phase Shift Keying (DQPSK)

Di sebut Quadrature PSK karena nemliki enpat keadaan
bi ner. DQPSK sanggup nenberikan dua bit informasi sekaligus
karena pergeseran fasa yang di beri kan adal ah enpat buah, yaitu

+135°, +45°, -45°, -135°, terlihat Ganbar 3.18. Jadi setiap
dat a nmengandung dua bit infornasi.

Kondis 01 Q Kondis 11

Bentuk Sinyal keluarar
adalah hasil penjumlahan
sinyal Cosinus + dan Sinus +
yang dimodulasi

Kondis 00 Kondis 10

Fasa pembawa :
p/4, 3pl4, 5p/4, Tpl4
Memiliki efisiensi 2x lipat dari BPSK

Ganbar 3.18. DQPSK

Enkoder untuk DQPSK ditabel kan di bawah i ni:

Tabel 3.5. DQPSK

Pola bit (dO, dl) Per ubahan Fase (+] ?)
(dO0 yang pertama sebagai f(t))
00 0
01 ?/2
11 ?
10 3 2/2 (-712)
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Bent uk sinyal keluaran yang berupa penjum ahan antara sinya
Cosi nus = dan Sinus = yang di nodul asi ditanpil kan pada Ganbar
3.19.:

! 10 1 11
05 05
Cos + Sn Cos + Sin
1 2 3 5 6 2 \3 4 5/ 6
-0.5 S_p 1 -0.5 B
-1 -1
Z 05 / 2

1 V 5 6
-05
1 1
-Cos- S -1
05 / Sinval Cosinus 05 Cos- Sn /‘\
1 3 5 \6 N\ 2 3 /4 5
05 05 )
1 Sp| 00 1 2
4

Ganmbar 3.19. Penjuni ahan sinus dan cosinus

6

01

3.5.3. Conplenentary Code Keyi ng ( CCK)

CCK tetap nenggunakan chip dengan kecepatan 11 Mhi ps/s,
namun panjang deretan bit yang digunakan hanyalah 8 bit,
kedel apan bit tersebut menbentuk sebuah sinbol, dan dengan
kecepatan sinbol sebesar 1375 Msynbols/s nenbuat transm si
data 11 Mops cukup untuk dil ewat kan pada | ebar pita yang hanya
cukup untuk nelewatkan 2 Mops dengan nenggunakan nodul asi
QPSK. Sedangkan untuk kecepatan transmsi 5.5 Mps hanya
di gunakan panjang deretan 4 bit saja. Ini penting untuk
memaksi mal kan transfer data pada jaringan Wreless LAN dan
mer upakan sal ah satu al asan nengapa di gunakan tekni k nodul asi
CCK.
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Kedel apan bit tersebut berguna untuk nengkodekan paraneter-
paraneter f nmenurut Tabel 3.6. dibawah ini:

Tabel 3.6. Paraneter fasa

Di bit Paraneter fasa
(d1, dO) F1
(d3, d2) F2
(d5, d4) F3
(d7, d6) F4

Setel ah diperoleh nilai fasa, kenudian bisa diperoleh nilai
bit-bit data dengan jalan nenggunakan Tabel enkoder nodul asi
DQPSK 3.4. diatas.

Sedangkan untuk penggunaan kecepatan transfer 5.5 Mops

di gunakan Tabel enkoder 3.7. dibawah ini:

Tabel 3.7. Dekoder untuk 5.5 Mops

d2, d3 cl c2 c3 c4 c5 c6 c7 C8
00 1] 1 1] -1 1] 1 T 1
01 1] -1 | -1 1 1j 1 -1 1
10 - 1] 1 -1 -1 | -1j 1 1] 1
11 1j -1 1j 1 -1 1 1j 1

3.5.4. Packet Binary Convol uti on Codi ng (PBCC)

Tekni k nodul asi tanbahan ini menggunakan 64 posisi pengkodean
konvol usi bi ner/Binary Convol uti onal Code (BCC dengan
sederetan data sampul. Keluaran dari BCC kenudi an di pet akan ke

dal am bent uk posi si nodul asi nmenggunakan dua nacam kemungki nan
kecepatan, 5.5 Mops dengan BPSK dan 11 Mops dengan QPSK.
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3.6. Kanal Operasi [4]
Kanal untuk beroperasi ditentukan oleh peraturan pada

masi ng- masi ng negara, diberikan:

Tabel 3.8. Kanal operasi Amerika Uara

Set Junm ah kanal Nonor kanal DSSS
1 3 1, 6, 11
2 6 1, 3, 5, 7, 9, 11
Kanal 1 Kanal 6 Kanal 11
I~ | | | "
2400 MHz 2412 MHz 2437 MHz 2462 MHz 2483.5 MHz

Ganbar 3. 20. Penmilihan kanal Anmerika utara
(tidak overl ap)

2400 MHz 2483.5 MHz

O Y Y YN Y |

I | | | | | | "
2412 MHz 2422 MHz 2432 MHz 2442 MHz 2452 MHz 2462 MHz 2472 MHz

Ganbar 3.21. Pemlihan kanal Anmerika Utara
(overl ap)

Tabel 3.9. Kanal operasi Eropa kecuali Perancis dan Spanyol
Set Junml ah kanal Nonmor kanal DSSS
1 3 1, 7, 13
2 7 1, 3, 5, 7, 9, 11, 13
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Vaﬁll\ Kanal 7 Kanal 13
I /T\ /T\‘
I~ | | | 1

2400 MHz 2412 MHz 2442 MHz 2472 Mt 2483.5 MHz

Gambar 3.22. Pemlihan kanal Eropa (tidak overl ap)

2483.5 MHz

;l

[ ] ] ] | ] | ] ”|
2400 MHz 2412 MHz 2422 MHz 2432 MHz 2442 MHz 2452 MHz 2462 MHz 2472 MHz

Ganbar 3.23. Pem |ihan kanal Eropa (overl ap)

Untuk banyak kanal dapat berada bersamaan di suatu
| okasi, setiap kanal harus terpisah sejauh 25 Mz satu sam
lain untuk nenghindari interferensi, ini artinya maksinm
hanya tiga kanal Wreless LAN dapat berada bersamaan di suatu

t enpat .

3.7. Penghematan Tenaga [ 15]

Saat ber oper asi dengan nor mal , adapt er 802. 11b
menggunakan tekni k Constant Access Mde (CAM, yaitu secara
t erus nenerus nendengar kan/ mem ndai jaringan dan nmeneri na data
yang di butuhkannya. Nanmun saat di butuhkan penghematan tenaga,
m sal nya penggunaan baterai pada konputer portabel, naka
term nal dan akses point dapat di konfigurasi untuk nenggunakan
node yang di sebut dengan Pol | ed Access Mdde (PAM.

Dengan teknik PAM ini senua term nal pada jaringan hanya
aktif/“bangun” pada periode waktu tertentu untuk nmendengarkan
paket - paket data khusus dari access point yang di sebut dengan
Traffic Information Map (TIM. Disela-sela waktu TIMtersebut

term nal -term nal memat i kan radi onya/ “ti dur” sehi ngga
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nmenghemat energi, semua termnal didalam jaringan harus aktif
pada waktu yang tepat bersamaan untuk bisa nendengar kan paket
TIMdari access point.

Paket TIM berisi informasi yang nenberitahu term nal-
termnal tertentu bahwa nereka memliki data yang disinpan
senmentara di access point dan nenunggu untuk dikirinkan,
term nal yang diberitahu kenudian tetap aktif untuk nenerim
data dari access point hingga senua data telah ditransfer ke
term nal, dan kenudian term nal kenbali “tidur”.

Access point nenyinpan senentara/ membuffer senua data
untuk setiap term nal hingga nenerima perm ntaan pengirimn
dari termnal tujuan data. Setelah data dikirinkan, termna
kenbali ke dalam node penghematan tenaga hingga paket TIM
sel anjutnya dikirinkan. Teknik penghematan tenaga ini dapat
menghemat energi yang di gunakan ol eh term nal bergerak, namun
t ergantung pul a pada kepadatan lalu lintas jaringan.

Access point nenberitahu seluruh term nal dalam jaringan
akan adanya lalu lintas data TIM dengan nenggunakan paket
Delivery Traffic Information Map (DTIM, pewaktu DTIM selalu
mer upakan kel i patan dari pewaktu TI M dan dapat diset di access
poi nt, nenggunakan nilai DTIM yang besar nengurangi juniah
total waktu yang di butuhkan ol eh term nal untuk tetap “bangun”
dan nmengecek lalu lintas jaringan, namun nilai DTIMyang besar
akan nenbuat radio nenyala lebih lama saat nenerima |alu
lintas data DIIM saat paket ini disiarkan dijaringan dalam

setiap periode waktu, diperlihatkan pada Ganbar 3. 24.
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Interval Beacon Interval DTIM
< t
TIM TIM DTIM TIM TIM
) l Aktivitasaccess point >
— —— Sibuk — Broadcast
PS-POLL PS-POLL

A
v

Aktivitasterminal

Ganbar 3.24. Timng Beacon pada node power saving

3.8. Sinkronisasi [14]

Term nal-term nal dan access point perlu untuk selalu
menj aga sinkroni sasi diantara nereka, pada sistem FHSS ini
di perl ukan untuk menyamakan pol a | oncatan frekuensi, sedangkan
untuk sistem DSSS digunakan untuk penghematan tenaga.
Si nkr oni sasi di | akukan dengan j al an semnmua term na
menyesuai kan jam nereka dengan jam yang ada di access point
menggunakan nmekani sme beri kut

Access point nentransm si kan secara periodi k franme-framne
yang disebut dengan Beacon Franes, franme ini berisi nilai
waktu yang ada pada jam access point saat transmsi itu, ini
adal ah waktu dimana transm si benar-benar terjadi, bukan saat
suatu transm si di masukkan ke daftar tunggu transm si, karena
pada sistem akses CSMA CA suatu transmisi dapat tertunda
secara signifikan

Term nal penerim beacon frames nengecek nilai jam nereka
pada saat penerinman, kenudian nenyesuai kannya agar selalu
si nkron dengan jam dari access point, ini nencegah agar jam
ti dak bergeser yang dapat nenyebabkan hilangnya sinkroni sasi

set el ah beroperasi sel ama beberapa jam
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3.9. Oentikasi dan Asosiasi [14]

Saat sebuah termnal ingin nengakses sebuah jaringan
komput er nirkabel, baik setelah dinyalakan atau dari kondi si
“tidur”, maupun karena telah nemasuki daerah jangkauan
Wreless LAN term nal harus nencari informasi sinkronisas
dari access point atau dari termnal yang lainnya. |Ini dapat
di | akukan dengan nenggunakan 2 net ode:

1. Mem ndai secara pasif (Passive Scanning), dalam hal
ini termnal hanya nmenunggu untuk nenerinm beacon
frame yang disebarkan secara periodik oleh access
poi nt .

2. Mem ndai secara aktif (Active Scanning), dalam ha
ini termnal nencoba nencari access point dengan
nmengi ri nkan frame pem ndai/ Probe Request Frames, dan
menunggu respon dari access point berupa Probe
Response.

Kedua netode di atas dapat di gunakan sal ah satu tergantung pada

per bandi ngan antara performa dan konsunsi tenaga.

3.9.1. Proses Qentikasi

Setelah term nal nmenenukan access point dan nmenmutuskan
akan masuk ke dalam jaringan, term nal akan nenjal ani proses
otenti kasi yaitu proses pertukaran informasi antara access
point dan ternminal, dinmana kedua belah pihak nmencocokkan
passwor d.

Ini dilakukan dengan nenggunakan prosedur chall enge
response dan kunci rahasia. Setelah sebuah termnal nemnta
untuk diotentikasi, pengot ent i kasi mengi ri mkan chal | enge
berupa angka acak sepanjang 128 oktet, term nal nengenkrips
chal | enge t er sebut menggunakan kunci rahasi a dan

nmengi ri nkannya kenbali ke otentikator untuk diverifikasi.
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3.9.2. Proses Asosi asi

Setelah termnal di otentikasi, term nal akan nenulai
proses asosiasi yang merupakan proses pertukaran infornasi
tent ang kemanpuan dari term nal dan jaringan agar access point
menget ahui | okasi dari termnal. Setelah proses asosiasi

sel esai barulah term nal diperbol ehkan nmengirim dan nenerima

dat a.
3. 10. Ber bagai Tipe Frame 802. 11b [ 14]
Frame di gol ongkan ke dalamtiga jenis utam:
Franme data, yang di gunakan untuk transm si data.
Frame kontrol, di gunakan untuk nengakses kontro
terhadap nmedi um contohnya RTS, CTS, dan ACK
2. Franme manaj enen, nerupakan frame yang ditransm sikan

dengan <cara yang sama seperti frame data untuk
bertukar informasi manaj emen, tetapi tidak diteruskan
ke | api san | ayer at as.

Masi ng-masing tipe frane dibagi |agi mnenjadi beberapa subtipe

yang di sesuai kan dengan fungsi -fungsi spesifiknya.

3.10.1. Format Frane PHY 802.11b
Sermua frame data dari 802.11 terdiri atas konponen-

konponen:

Preamble PL CP Header MAC Data CRC

Ganbar 3.25. Frame 802. 11

PLCP nemliki dua macam struktur/format data, PLCP PPDU
panj ang dan pendek, senmua sistem 802.11b harus nensupport
format PLCP PPDU panj ang sedangkan PLCP PPDU pendek di sedi akan

untuk nmeningkatkan efisiensi jaringan saat nentransm sikan
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dat a- data khusus seperti suara, Voice Over |IP (VolP), dan
vi deo stream ng.
Format frame PLCP PPDU:
Diacak/enkrips
Sync SFD Signd Service Length CRC 1 Mbit/s
128 Bits | 16 Bits 8 Bits 8 Bits 16Bits | 16Bits | DBPX
Barker
Preamble PLCP Header PLCP PSDU
144 Bits 48 Bits
192 ps
1 DBPSK Barker
2 DQPSK Barker
PPDU 5.5 atau 11 Mbit/s
Ganbar 3.26. Format PLCP PPDU panj ang
Nol diacak/enkripsi SFD terbalik
Sync pendek SFD pendek
56 Bits 16 Bits
DBPSK Barker
Signd Service Length CRC
8 Bits 8 Bits 16 Bits 16 Bits
2Mbit/s
Preamble PLCP pendek Header PLCP pendek PSDU
72Bits@ 1 Mbit/s 48 Bits @ 2 Mbit/s Bervarias @ 2, 5.5, atau 11 Mbit/s
96 us
PPDU
Ganbar 3.27. Format PLCP PPDU pendek
PLCP PPDU terdiri atas preanble sepanjang 144 bit yang
di gunakan untuk sinkroni sasi dal am nenentukan kekuatan sinyal
radi o dan nel aksanakan CCA, preanble dari PLCP
sepanjang 128 bit wuntuk PLCP

a. Bagi an sinkroni sasi
panj ang dan 56 bit untuk PLCP pendek.
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b. 16 bit bagian Start Frame Delinmter (SFD) sebagai
tanda awal dari senua frame, pola SFD selalu sama
yaitul11110021110100000.

48 bit setelah preanble nerupakan bagi an yang di sebut dengan
PLCP header, header terdiri dari enpat bagi an:

a. 8 bit bagian Sinyal atau Data Rate (DR) vyang
mengi ndi kasi kan seber apa cepat dat a akan
di transm si kan, apakah 1, 2, 5.5, atau 11 Mbops.

b. 8 bit bagian Service disediakan untuk penggunaan
masa depan.

c. 16 bit bagian Length untuk nenunjukkan panjang dari
Protocol Data Unit (PDU) MAC yang beri kut nya.

d. 16 bit bagi an pengecekan kesal ahan Cyclic Redundancy
Code (CRC) dari header, Header Error Check (HEC).

Preanbl e pendek PLCP harus ditransm si kan nenggunakan
kecepatan 1 Mops dengan nodul asi DBPSK, sedangkan header
pendek PLCP harus ditransm si kan nenggunakan nodul asi 2 Mops.

3.10. 2. Format Franme Data MAC 802. 11b
Secara umum format frame data dari MAC diganbarkan di bawah
ini, setiap bagian darinya mnerupakan frame-frane tersendiri

yang akan dij el askan nanti.

Oktet: 2 2 6 6 6 2 6 0-2312 4
Kontrol Duresi/ | Alamat1 | Alamat2 | Alamat 3 Kontrol Alamat 4 | Frame | crc
Frame ID Sequence Body
MAC Header

Ganbar 3. 28. Format frame MAC
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Bagi an kontrol frane terdiri atas:
BO B1 B2 B3 B4 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15
Ves Type Subtype To From More Retry Pwr More WEP Order
Protokol DS DS Frag Mgt Data
Bits: 2 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1
Ganbar 3. 29. Format kontrol frame
1. Protocol Version/Versi Protokol
Bagian ini terdiri atas 2 bit yang |etak dan ukurannya
selalu tetap pada berbagai macam versi standar 802. 11,
di gunakan untuk mengenali versi-versi standar 802.11.
2. Tipe dan subti pe

Bagi an yang terdiri

atas 6 bit

dan subtipe franme yang ditabel kan:

i ni

mendefi ni si kan ti

pe

Tabel 3.10. Tipe dan subti pe
Nilai tipe Deskri psi Ni | ai subtipe Deskripsi subti pe
b3, b2 tipe b7, b6, b5, b4

00 Manaj enmen 0000 Per mi nt aan asosi asi
00 Manaj enen 0001 Tanggapan asosi asi
00 Manaj enen 0010 Per mi nt aan reasosi asi
00 Manaj enen 0011 Tanggapan reasosi as
00 Manaj enen 0100 Per mi nt aan pr obe
00 Manaj enen 0101 Tanggapan probe
00 Manaj enmen 0110 - 0111 Di kosongkan
00 Manaj enen 1000 Beacon
00 Manaj enen 1001 ATI M
00 Manaj enmen 1010 Di s- asosi as
00 Manaj emen 1011 O ent i kasi
00 Manaj emen 1100 Di s-ot enti kas
00 Manaj enmen 1101 - 1111 Di kosongkan
01 Kont r ol 0000 — 1001 Di kosongkan
01 Kont r ol 1010 PS- Pol |
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01 Kont r ol 1011 RTS

01 Kont r ol 1100 CTS

01 Kont r ol 1101 ACK

01 Kont r ol 1110 CF End

01 Kont r ol 1111 CF End + CF-ACK

10 Dat a 0000 Dat a

10 Dat a 0001 Dat a + CF- Ack

10 Dat a 0010 Data + CF-Pol |

10 Dat a 0011 Dat a+CF- Ack+CF- Pol |

10 Dat a 0100 Fungsi Nul | (Tanpa dat a)

10 Dat a 0101 CF- Ack (Tanpa Dat a)

10 Dat a 0110 CF-Pol | (Tanpa Dat a)

10 Dat a 0111 CF- Ack+CF- Pol |
(Tanpa dat a)

10 Dat a 1000 - 1111 Di kosongkan

11 Di kosongkan 0000 - 1111 Di kosongkan

3. ToDS

Bit ini diset ke “1” bila frame ditujukan ke access point
untuk diteruskan ke Distribution System (DS), ternasuk
jika frane ditujukan ke term nal [|ainnya dalam jaringan,
dan access point berfungsi sebagai pe-relay frane.

Untuk frame-frame lainnya bit ini diset ke “0".
Distribution System (DS) nerupakan hubungan LAN antar
access point yang nmenbentuk semacam backbone konuni kasi
antara jaringan nirkabel yang satu dengan yang | ai nnya.

Fr onDS

Bit ini diset ke “1” saat frame datang dari D stribution
System (DS) .

More Fragnents

Bit ini diset ke “1” saat masih ada fragnmen | ai nnya yang

nmer upakan bagi an dengan frame yang diteri ma.
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6. Retry
Bit ini nengindi kasi kan bahwa fragnmen ini merupakan
transmisi ulang dari fragmen vyang sebelumya telah
di kirinkan, ini digunakan oleh termnal penerim untuk
mengenal i transmsi franme yang diul ang aki bat hilangnya
paket data atau paket acknow edgenent (ACK).

7. Manaj enen tenaga
Bit ini nmenunjukkan node dari rmanaj enen tenaga yang akan
di gunakan oleh termnal setelah transmsi frane ini.
Di gunakan ol eh term nal yang akan berganti status, baik
dari PAM ke CAM maupun sebal i knya.

8. More Data
Bit ini juga digunakan untuk nanajenen tenaga dan
di gunakan ol eh access point untuk nengindi kasi kan bahwa
masi h ada frame sel anjutnya yang di si npan senentara unt uk
term nal. Term nal kenudi an nenent ukan apakah nereka akan
tetap nendengarkan atau berganti status ke CAM

9. WEP
Bit WEP di gunakan untuk nengi ndi kasi kan bahwa frame body
di enkri psi dengan al goritma VEP

10. Or der

Bit ini nengindi kasi kan bahwa frame tersebut dikirim
menggunakan Strictly Odered Service { ass, yaitu
definisi yang digunakan untuk term nal yang tidak bisa
menerima perubahan urutan antara franme-franme unicast dan
mul ti cast karena urutan frane unicast ke tujuan tertentu

sel al u di pertahankan.

11.Durasi/ I D

Bagian frame ini nmem|iki dua makna, tergantung dari tipe
framenya, pada node PAM bagian ini berisi identitas
termnal/termnal | D, sedangkan pada frame |ainnya beri si

nilai durasi yang di gunakan pada perhitungan NAV.
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12. Bagi an al amat

Sebuah franme dapat berisi hingga enpat alamat, tergantung

pada

bit-bit ToDS dan FronDS yang didefinisikan pada

bagi an kontrol, masing-nmasing al amat tersebut:

a.

Tabel

Al amat pertama, selalu nmerupakan al anat penerina
yaitu stasiun yang nenerima frame. Jika bit ToDS
di set maka bagian ini berisi alamat access point

sedangkan ji ka tidak diset bagian ini berisi alanat

term nal tujuan akhir.

. Alamat kedua, selalu nerupakan alamat pengirim

yaitu stasiun yang nentransm sikan frame. Jika
nilai FronDS diset naka bagian ini berisi alamat
access point, jika tidak diset bagian ini berisi

al amat term nal .

. Alamat Kketiga, pada kebanyakan kasus bagian in

beri si alamat yang hilang. Pada frane dengan FronDS
di set ke “1” bagian ini berisi alamat pengirimyang
sebenarnya, dan jika ToDS diset nmaka bagian ini

berisi al amat tujuan.

. Alamat keenpat, digunakan pada keadaan Kkhusus

dimana Distribution System (DS) digunakan, dan
frame ditransm sikan antar access point, pada
keadaan ini baik ToDS dan FronDS diset sehingga
al amat tujuan dan pengirimyang asli hilang.

3. 11. di bawah I ni menunj ukkan penggunaan

pengal amat an yang berbeda tergantung pada pengaturan ToDS
dan FronDS.



Tabel 3.11. Al amat
ToDS | FronDS| Al amat 1 Al amat 2 Al amat 3 Al amat 4

0 DA SA BSSI D Kosong

0 DA BSSI D SA Kosong

1 BSSI D SA DA Kosong

1 RA TA DA SA

13. Sequence Contr ol

Bagi an sequence kontrol digunakan untuk nenunjukkan
urutan fragnen-fragmen yang berasal dari frame yang sanm,
dan untuk nengenali paket yang dikirim ulang. Bagian ini
terdiri dari dua sub bagian, yaitu Fragment Nunber dan

Sequence Nunber, yang nendefi ni si kan nonor urutan fragnen

dan jum ahnya dal am frane.

14. CRC
CRC adal ah bagian yang berisi 16 bit Cyclic Redundancy
Check (CRC) untuk pengecekan kesal ahan dal am pengiri man
paket .

3.10. 3. Format
a. Request To Send ( RTS)

Franme yang Paling Sering Di gunakan

Oktet : 2 2 6 6 4
Kontrol Duras RA TA CRC
Frame
Header MAC
Ganbar 3. 30. Format frame RTS

Recei ver Address (RA) nerupakan alamat dari term nal pada

medi um nirkabel yang akan nenerina frame data ataupun

frame manaj enen sel anj ut nya.
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Transmtter Address (TA) nerupakan alamat dari term nal
yang nengiri nkan frame RTS

Duration berisi nilai waktu dalam mkro detik yang
di perlukan wuntuk transmsi frame data naupun frane
manaj emen dengan ditanbah satu frame CTS, satu frame ACK
dan tiga interval SIFS.

b. Cear To Send (CTS)

Oktet : 2 2 6 4
Kontrol Durasi RA CRC
Frame
Header MAC

Ganbar 3.31. Format frame CTS

CTS nerupakan respon dari RTS yang baru saja diterinm,
di mna Recei ver Address (RA) pada CTS dianbil dari bagi an
Transmitter Address (TA) pada frane RTS
Waktu durasi (dalam mkro detik) yang ada didalam frane
CTS dianbi|l dari bagian duration RTS yang diterima dengan
di kurangi waktu yang dibutuhkan untuk nentransm sikan
frame CTS dan interval SlIFS-nya.
c. Acknow edge (ACK)

Oktet : 2 2 6 4
Kontrol Durasi RA CRC
Frame
Header MAC

Ganbar 3.32. Format frame ACK
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RA dari frame ACK dianbil dari bagian al amat kedua pada
frame yang diteri m sebel umya.

Bila pada frane vyang diterinma sebelumya bit Mre
Fragnent nya diset “0” nmka bagian duration diset “07,
jika tidak maka nilai duration dianbil dari bagi an duras

frame yang sebelumya diterima dikurangi waktu yang
di but uhkan untuk nentransm si kan frame ACK dan interval
SIFS nya (dal am m kro deti k).

3.11. Channel Agility

Channel Agility merupakan fungsi tanbahan pada standar
802. 11b, fungsi I ni di gunakan untuk nengat asi beber apa
kesulitan pada penggunaan kanal statis seperti jamm ng tanpa
menbebani fungsi | ai nnya.

Saat channel agility digunakan |ayer physical harus
menmenuhi  syarat pergantian/lonpatan kanal dan pewaktuannya.
Kemanmpuan ini pada dasarnya juga dapat digunakan untuk
i npl enentasi  sistem 802.11b yang dapat bekerja baik pada
t ekni k FHSS maupun DSSS.

3.12. Transmt Power
Energi maksi num yang boleh dikeluarkan oleh peral atan
radio diatur oleh badan di nasing-nasing negara tenpatnya

ber operasi, yang ditabel kan di bawah ini:

Tabel 3.12. Energi transm si

Maxi mum ener gi Lokasi Dokumen yang nengat ur
kel uar an
1000 mW USA FCC 15. 247
100 mW ( El RP) Er opa ETS 300- 328
10 mW MHz Jepang MPT ordi nance for Regul ating
Radi o Equi pnent, article 49-20
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Pengontrol an tenaga harus dilakukan untuk peral atan yang
tenaga transm sinya | ebih besar dari 100 mW vyaitu maksi mum
enpat tingkatan pengaturan tenaga harus di sedi akan. Sedangkan
m ni nuimmya, radi o dengan transm si nel ebi hi 100 mV harus manpu
mengubah energi transm sinya kenbali ke 100 mWatau kurang.



